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Abstrak  

Latar belakang penelitian berangkat dari beberapa Berangkat dari beberapa 

permasalahan seperti yang telah diuraikan di atas, menarik untuk diangkat kasus 

pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Kasihan tersebut untuk diteliti dengan judul 

penelitian “Sebab Akibat Pasutri Menikah Dini (Studi Kasus di Kelurahan Bangunjiwo 

Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)”.  

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menyebabkan pernikahan dini dan 

akibat dari pernikahan dini ssrta dampak positif dan negatif dari pernikahan dini. Subyek 

penelitian yang diambil adalah sebagian warga Bangunjiwo yang menjalankan 

pernikahan dini. Penelitian ini merupakan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Metode yang digunakan untuk penelitian yaitu metode wawancara, metode observasi, 

metode dokumentasi, serta teknik analisis data. Hasil penelitian bahwa dalam pernikahan 

dini di Kasihan terutama di Bangunjiwo dipengaruhi oleh Orang tua, pergaulan, dan 

memang harus dinikahkan. Dampak positif dari pernikahan dini adalah moralitas, fisik 

yang masih kuat untuk berkerja, perubahan sikap menjadi dewasa. Dampak negatif dari 

pernikahan dini yaitu Mental, Fisik, Ekonomi. 

Kata Kunci: Sebab Akibat Pernikahan Dini 

Abstract  

      Background research goes from a few leaves from a few problems as has been 

outlined above, it is interesting to be appointed early marriage cases that occur in the 

Pity for the title research examined "for Result of married couples got married Early (a 

case study of Bangunjiwo Village in sub-district of Bantul Regency Pity Yogyakarta 

special region province) ".  
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      This research aims to find out what caused an early marriage and early marriage is a 

result of the positive and negative impacts of ssrta of early marriage. The subjects of the 

research taken is most Bangunjiwo residents who run a wedding early. This research is 

the research is qualitative research. The methods used for research, namely the method of 

interviewing, observation method, a method of documentation, as well as the data 

analysis techniques. The results of research that in early marriage in Pity especially in 

Bangunjiwo influenced by parents, social reasons, and indeed should be married. 

Positive impact of early marriage is the morality, the still strong for physical work, a 

change in the attitude of being an adult. The negative effects of early marriage that is 

mentally, physically, economically. 

Keywords: Causal Early Marriage 

PENDAHULUAN 

 Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari permasalahan-permasalah sosial,  

karena manusia di takdirkan hidup dengan berbagai permasalahan. Selain itu 

manusia juga dikatakan sebagai mahluk sosial karena manusia memiliki sifat yang 

selalu ingin berimteraksi satu sama lain, manusia tidak bisa menyendiri karena di 

dalam dari manusia itu sendiri memiliki kekurangan serta keterbatasan. Oleh 

karena itu manusia ditakdirkan hidup bersama dan membutuhkan satu sama lain. 

Tidak dipungkiri manusia ditakdirkan hidup berpasangan, karena Allah 

menciptakan segala sesuatu didunia secara berpasang-pasangan. Begitu juga 

Allah menciptakan manusia, Ia menciptakan laki-laki berpasangan dengan 

perempuan begitu juga sebaliknya, karena semua adalah ketentuan-Nya 

yang tidak bisa dipungkiri lagi agar satu sama lain saling mengenal.  

Pernikahan dini biasanya di lakukan oleh remaja yang masih duduk di 

bangku ssekolah dasar sampai sekolah menengah, padahal salah satu 

penunjang keberhasilan seseorang dilihat dari pendidikan yang ditempuh, 

karena pendidikan merupakan kunci dari suatu perubahan dalam kehidupan 

manusia, walaupun beberapa orang telah melewati yang namanya 

pendidikan tapi sebagian orang belum mampu memaknai pendidikan, 

pendidik dan mendidik. Jika manusia sudah pintar memaknai kata pendidik 

dan mendidik itu berarti manusia sudah mampu menemukan cara 

menumbuhkan kembangkan pola pikir pada dirinya baik dalam segi jasmani 
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maupun dalam segi rohani, selain itu manusia juga mampu mencapai 

kedewasaan sehingga bisa memperoleh hasil dan prestasi yang sempurna.  

Pernikahan di usia dini memang sangat rawan dengan berbagai problem-

problem yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. Hal ini seiring 

dengan kurangnya persiapan fisik, materi, maupun mental pasangan. Kesiapan 

masing-masing calon mempelai sangat penting dalam membangun sebuah rumah 

tangga, karena pernikahan bukan sekedar untuk menghalalkan hubungan seksual 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, akan tetapi sekaligus juga 

merupakan perbuatan berkaitan dengan hukum. 

 

METODE PENELITIAN 

      Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dalam skripsi ini merupakan 

penelitian lapangan yaitu penelitian secara langsung terhadap obyek yang diteliti 

untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, 

dalam hal ini mengenai pengalaman pasutri membangun rumah tangga Islami 

terhadap beberapa keluarga pasangan suami isteri menikah dini di Desa 

Bangunjiwo Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini dengan analisis deskriptif analitik kualitatif yaitu 

menggambarkan tentang realitas yang ada dilapangan untuk kemudian 

menganalisa dengan menggunakan kata-kata yang melakukan praktek Desa 

Bangunjiwo  Pernikahan Dini di Kecamatan Kasihan.  

Informan berjumlah tiga keluarga dan tokoh masyarakat, dimana tiga keluarga 

ini pelaku dari pernikahan dini yang ada di Kelurahan Bangunjiwo. Penentuan 

responden di tetapkan dengan cara Purposive Sampling. Dimana penetapan 

informan dilakukan secara sengaja serta berdasarkan kriteria tujuan penelitian. 

1. Orang tua dari pasangan pernikahan dini 

2. Tokoh-tokoh masyarakat terkait 
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PEMBAHASAN  

     Di daerah Kelurahan Bangunjiwo tingkat pernikahan dini termasuk cukup 

banyak dibandingkan dengan Kelurahan yang lainya. Dilihat dari data dispensasi 

pernikahan dini tahun 2015-2016, dispensasi pernikahan adalah ketika pasangan 

suami istri menikah pada usia dibawah 21 tahun dengan seizin orang tua dan 

Pengadilan Agama setempat. Dari hasil yang peneliti hitung ternyata Bangunjiwo 

mengalami praktek pernikahan dini teratas dibandingkan dengan Kelurahan-

kelurahan lain (Observasi di KUA Kecamatan Kasihan pada tanggal 08 Maret 

2017). 

      Pernikahan pada dasarnya adalah sesuatu yang indah. Namun    

demikian, di dalam menjalankan kehidupan rumah tangga setelah    

sahnya perkawinan tidak sedikit kandas di tengah jalan, dan hancur berantakan 

karena mereka tidak mampu mempertahankan rumah tangganya. Sebagai salah 

satu sebab adalah karena perkawinan tersebut dilakukan padausia  yang relatif 

masih sangat belia. 

      Dampak positif dari pernikahan mungkin terlihat dari segi moralitas dan segi 

tuntutan kedewasaan. Pernikahan dini pun mempunyai dampak negatif, terutama 

masalah reproduksi yang dirasa belum siap, dari segi psikis yang belum siap 

untuk berumah tangga, Dari segi ekonomi yang dimana keluarga pernikahan dini 

mengalami kondisi ekonomi yang kebanyakan belum mampu, yang berakibat 

orang tua maupun elemen masyarakat harus turun untuk membantu 

keberlangsungan dalam berumah tangga.  

SIMPULAN 

      Beberapa penyebab pernikahan dini di masyarakat bangunjiwo adalah faktor 

pengawasan orang tua, faktor pergaulan dan faktor hamil dulu. Walaupun dengan 

pendidikan yang rendah tetapi beberapa ada pasangan suami istri menikah dini 

bisa mengatur masa depan anak. Pernikahan usia dini tidak semua berdampak 

negatif tetapi justru dari penelitian yang saya lakukan ada juga yang berdampak 

positif, karena di usia yang belum matang tetapi bisa dituntut bertanggung jawab 

menjadi orang tua dalam berumah tangga. Pengaruh positif bagi peneliti dari 
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pernikahan dini yakni, menambah ilmu dalam berumah tangga dan belajar dalam 

bertanggung jawab. Menumbuhkan sikap dewasa karena dewasa tidak diukur dari 

umur. Tidak semua pernikahan dini mengalami kekerasan dalam rumah tangga 

karena pernikahan adalah suatu perintah Agama yang harus dipatuhi dan saling 

menjaga pasangan masing-masing, walaupun dengan sebab pernikahan yang 

bermacam-macam. Makna pernikahan setiap individu bervariasi tergantung dari 

bagaimana seseorang memandang makna pernikahan mereka masing-masing. 
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